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Pendidikan lingkungan hidup memainkan peran penting dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat, termasuk pengunjung, tentang urgensi 

pelestarian alam di Kebun Raya Massenrempulu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi strategi pendidikan lingkungan yang efektif yang dapat 

meningkatkan pendapatan kawasan kebun raya serta cara mengembangkan 

model pendidikan lingkungan yang dat diterapkan secara berkelanjutan. Jenis 

penelitian yang diterapkan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

mengembangkan Kebun Raya Massenrempulu sebagai pusat pendidikan 

lingkungan hidup yang efektif dan berkelanjutan, terdapat tiga strategi utama 

yang harus diintegrasikan: diversifikasi sumber pendanaan, efisiensi 

pengelolaan dana, dan advokasi untuk peningkatan anggaran. Ketiga strategi 

ini terbukti saling melengkapi dan memainkan peran penting dalam 

mendukung tujuan konservasi dan edukasi yang diemban oleh kebun raya.  

Kata Kunci: Strategi, Pendidikan, lingkugan hidup, pendapatan.  
 

ABTRACT 

Environmental education plays an important role in increasing the 

understanding and awareness of the community, including visitors, about the 

urgency of nature conservation in Massenrempulu Botanical Garden. This 

research aims to identify effective environmental education strategies that can 

increase the income of the botanical garden area as well as how to develop an 

environmental education model that can be implemented sustainably. The type 

of research applied is qualitative with a case study approach. developing 

Massenrempulu Botanical Garden as an effective and sustainable 

environmental education centre, there are three main strategies that must be 

integrated: diversification of funding sources, efficient management of funds, 

and advocacy for budget increases. These three strategies proved 

complementary and played an important role in supporting the botanical 

garden's conservation and education objectives. 

Keywords: Strategy, education, Living environment, income. 
 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan lingkungan menjadi salah satu aspek penting dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan 

di Indonesia. Negara kepulauan dengan kekayaan alam yang melimpah ini membutuhkan pendekatan yang 

holistik dalam implementasi pendidikan lingkungan (Chen & Sun, 2018). Meskipun telah ada beberapa upaya 

dalam menerapkan program-program pendidikan lingkungan, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi. 

Tantangan-tantangan tersebut menjadi hambatan terciptanya masyarakat yang lebih sadar akan pentingnya 

pelestarian lingkungan yang siap untuk berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan lingkungan di Indonesia untuk 

masa depan yang lebih baik. Sehingga, mengintegrasikan antara pemahaman terkait lingkungan hidup dengan 

pendidikan formal ataupun pendidikan informal salah satunya melalui konservasi (Awaliah et al., 2020) (Tabbu, 

2018). 
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Kebun Raya Massenrempulu di Kabupaten Enrekang adalah kawasan konservasi yang memiliki peluang 

yang signifikan dalam meningkatkan pendapatan lokal dengan berbasis pendidikan lingkungan. Kebun raya ini 

memiliki potensi besar untuk menjadi pusat edukasi lingkungan yang unggul (Indrawardani et al., 2019). 

Meskipun demikian, potensi ini masih belum optimal dalam mendukung peningkatan pendapatan lokal. 

Mengintegrasikan pendidikan lingkungan dengan kegiatan ekonomi dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar tanpa mengorbankan kelestarian lingkungan (Hasriyanti, 2022) 

(Tabbu & Amrullah, 2022). 

Hasil observasi awal dilapangan menunjukkan faktor pendukung yang dimiliki kebun raya massenrempulu 

memiliki lokasi yang strategis mudah dijangkau dengan biaya tiket yang murah. Namun, seperti banyak kebun 

raya lainnya, Massenrempulu tidak luput dari berbagai permasalahan yang menghambat efektivitasnya dalam 

meningkatkan pendapatannya. Salah satu permasalahan yang signifikan adalah kurangnya pemeliharaan dan 

perawatan terhadap fasilitas serta keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya. Hal ini dapat mengurangi daya 

tarik kebun raya sebagai tempat pembelajaran alam bagi masyarakat setempat dan wisatawan (Ginardi et al., 

2021). Selain itu, minimnya program pendidikan yang terstruktur dan kurangnya aksesibilitas bagi masyarakat 

lokal juga menjadi tantangan dalam memanfaatkan potensi pendidikan lingkungan yang dimiliki oleh kebun raya 

ini (Hasriyanti, 2022).  

Hubungan yang kompleks antara pendidikan lingkungan hidup dan permasalahan yang dihadapi oleh 

Kebun Raya Massenrempulu sebagai objek pariwisata menyoroti pentingnya integrasi antara pelestarian alam dan 

pengembangan sektor pariwisata. Sebagai destinasi wisata alam yang menonjol, Kebun Raya Massenrempulu 

tidak hanya menjadi sumber pengetahuan tentang keanekaragaman hayati, tetapi juga menjadi cerminan dari 

berbagai tantangan yang dihadapi dalam memelihara kelestarian lingkungan. Permasalahan seperti degradasi 

habitat, penurunan keanekaragaman hayati, dan tekanan dari aktivitas pariwisata menjadi realitas yang perlu 

ditangani secara serius (Asher & Novosad, 2018). 

Pendidikan lingkungan hidup memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

masyarakat, termasuk pengunjung, tentang urgensi pelestarian alam di Kebun Raya Massenrempulu. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pendidikan lingkungan yang efektif yang dapat meningkatkan 

pendapatan kawasan kebun raya serta cara mengembangkan model pendidikan lingkungan yang dat diterapkan 

secara berkelanjutan. 

   

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang diterapkan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan secara mendetail objek dan masalah penelitian, yaitu pengembangan strategi pendidikan 

lingkungan guna meningkatkan pendapatan Kebun Raya Massenrempulu di Kecamatan Maiwa, Kabupaten 

Enrekang. Sehingga dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini menekankan pada pengumpulan 

data berupa fakta-fakta yang relevan dengan tujuan penelitian. Diharapkan dengan pendekatan ini, hasil penelitian 

dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam. Informan penelitian dalam penelitian ini adalah individu yang 

memiliki keterlibatan langsung terhadap area penelitian yang difokuskan. Purposive sampling digunakan dalam 

pemilihan informan, karena dianggap bahwa mereka memiliki pengetahuan yang substansial dan kontribusi 

signifikan dalam pengembangan objek pariwisata di Kabupaten Enrekang dengan teknik wawancara, observasi, 

dan juga dokumentasi. Untuk analisis data digunakan metode triangulasi, di mana berbagai sumber data dan teknik 

pengumpulan data digunakan untuk memperoleh hasil yang lebih dapat dipercaya. Seperti yang diungkapkan oleh 

Sugiyono (2012: 273), triangulasi memerlukan pengecekan data dari berbagai sumber, dengan berbagai metode, 

dan dalam rentang waktu yang berbeda. Pendekatan ini menggabungkan triangulasi sumber, teknik pengumpulan 

data, dan waktu dalam proses pengumpulan data. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebun Raya Massenrempulu merupakan hasil pembangunan berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 93 

Tahun 2011, yang mengamanatkan bahwa kebun raya adalah kawasan konservasi exsitu yang memiliki koleksi 

tumbuhan terdokumentasi dan teratur. Pembangunan Kebun Raya Massenrempulu bertujuan sebagai pusat 

kegiatan konservasi tumbuhan, pendidikan, penelitian, wisata, dan lingkungan. Meskipun luas keseluruhan kebun 

mencapai 300 hektar, namun yang telah dikelola hingga saat ini hanya sekitar 50%, atau sekitar 150 hektar. Lokasi 

Kebun Raya Massenrempulu dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini. 
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Gambar 1. Peta Kawasan Kebun Raya Massenrempulu  

Kawasan kebun Raya Massenrempulu memiliki berbagai taman tematik seperti taman palem, taman wangi, 

taman herbal, taman hias, taman bermain, dan taman latinro. Selain itu, juga terdapat kolam untuk budi daya ikan 

air tawar seperti bawal, maula, patin, nila, dan ikan emas. Fasilitas yang tersedia di Kebun Raya Massenrempulu 

meliputi kantor pengelola, tempat pembibitan, mushollah, jalan boulevard, toilet, gazebo, taman tematik, View 

Embun, Embung III, serta Embung serbaguna.  

3.1 Tantangan Pendapatan Kawasan Kebun Raya Massenrempulu 

Massenrempulu sebagai destinasi wisata dengan fokus pada identifikasi faktor daya tarik menarik 

wisatawan untuk mengunjunginya. Daya tarik tersebut dibagi menjadi dua kategori, yaitu daya tarik inti dan 

daya tarik pendukung. Daya tarik inti merupakan faktor utama yang menjadi alasan bagi wisatawan untuk 

berkunjung ke Kebun Raya Massenrempulu, yang meliputi keindahan pemandangan alam yang unik. 

Sementara itu, daya tarik pendukung merujuk pada fasilitas-fasilitas yang dibangun di sekitar area Kebun 

Raya Massenrempulu, seperti gazebo, toilet, dan musholla, yang bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan 

dan fasilitas pendukung bagi pengunjung.  Data ini didukung dengan data hasil wawancara di lapangan 

dengan kepala UPT Kebun Raya Massenrempulu, Bapak BH yaitu: 

“…Yang menjadi daya tarik utama atau inti yang terdapat dikawasan objek wisata Kebun Raya 

Massenrempulu yaitu panorama alam dan koleksi berbagai macam tumbuhan sesuai dengan tema Kebun 

Raya Massenrempulu “Konservasi Tumbuhan Kawasan Wallacea”. Sedangkan daya tarik pendukung 

berupa musholla, toilet, jalan boulevard, taman tematik dan gazebo tempat para wisatawan beristirahat...” 

(Wawancara BH, 25/08/2021). 

Pernyataan hasil wawancara tersebut diuraikan bahwa yang menjadi daya tarik utama bagi wisatawan 

untuk berkunjung ke Kebun Raya karena didukung dengan berbagai macam infrastruktur. Hal tersebut 

didukung oleh data hasil pengamatan diapangan terkait jumlah wisatawan yang bertambah setiap tahunnya. 

Jumlah kunjungan wisatawan ke Kebun Raya Massenrempulu dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kebun Raya Massenrempulu Tahun 2016-2022 

No Tahun  Wisatawan  

1 2018 9.040 

2 2019 13.612 

3 2020 16.217 

4 2021 17.103 

5 2022 11.426 

Jumlah 67.498 

         Sumber:UPTD Kebun Raya Massenrempulu, Tahun 2023 
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Berdasarkan data yang tertera dalam tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata jumlah 

wisatawan selama periode lima tahun terakhir, yakni dari tahun 2016 hingga 2020, adalah sebanyak 13.499 

orang. Jumlah wisatawan tertinggi tercatat pada tahun 2019, sementara jumlah wisatawan terendah terjadi 

pada tahun 2016. Terdapat tren peningkatan jumlah wisatawan dari tahun 2016 hingga 2019, namun terjadi 

penurunan signifikan pada tahun 2020 akibat dampak pandemi Covid-19. Hal tersebut berdampak pada 

pendapatan Kebun Raya Massenrempulu Enrekang, penyajian data dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 4. Jumlah Pendapatan Kebun Raya Massenrempulu Kabupaten Enrekang Tahun 2016-2022 

No Tahun  Wisatawan  

1 2018 Rp.30.000.000 

2 2019 Rp.41.635.000 

3 2020 Rp.48.320.000 

4 2021 Rp.50.420.000 

5 2022 Rp.41.660.000 

Jumlah Rp.212.035.000 

       Sumber:UPTD Kebun Raya Massenrempulu, Tahun 2023 

Data yang tercantum dalam tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata pendapatan asli daerah 

Kebun Raya Massenrempulu selama lima tahun terakhir, dari tahun 2016 hingga 2020, mencapai Rp. 

42.407.000. Terdapat tren peningkatan pendapatan asli daerah dari tahun 2016 hingga 2019. Namun, 

pendapatan tersebut mengalami penurunan pada tahun 2020 akibat dampak pandemi Covid-19 yang 

signifikan. 

Sehingga berdasarkan data pada tabel 3 dan 4 memungkinkan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

fasilitas yang belum terpenuhi, sehingga upaya dapat dilakukan untuk membangun fasilitas yang 

dibutuhkan agar wisatawan tertarik untuk berkunjung. Saat ini, fasilitas yang tersedia di Kebun Raya 

Massenrempulu dinilai hampir memadai hanya saja tidak cukup layak digunakan, termasuk gazebo, 

musholla, toilet, papan informasi, jalan boulevard, taman tematik, dan embung yang mulai idak terawat. 

Data tersebut didukung oleh data hasil wawancara di lapangan dengan staff Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Enrekang, SW yaitu :  

“...Fasilitas yang sudah tersedia yaitu musholla, toilet, gazebo dan jalan boulevard. Adapun taman 

tematik dan juga ada view embun yang sangat menarik wisatawan untuk menikmati pemandangan indah 

dan berfoto-foto. Sejauh ini fasilitas sudah cukup baik dan bisa dinikmati pengunjung hanya saja perlunya 

pemeliharaan pembangunan lebih lanjut...” (Wawancara SW, 10/09/2021). 

Pernyataan hasil wawancara tersebut diidentifikasi bahwa Kebun Raya Massenrempulu 

menghadapi sejumlah tantangan signifikan dalam meningkatkan pendapatan. Jika merujuk pada hasil 

penelitian dilapangan menunjukkan daya dukung infrastruktur yang memadai tetapi tidak terawat. 

Sedangkan infrastruktur yang buruk tidak hanya menghambat akses pasar tetapi juga mengurangi efisien 

pengelolaan Kawasan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Hasriyanti & Syarif, 2021) yang menyatakan 

bahwa infrastruktur yang baik sangat penting untuk perkembangan ekonomi lokal. Hal ini memungkinkan 

wisatawan untuk tetap menikmati keindahan dan kesegaran pemandangan alam yang tersedia di lokasi 

yang dapat meningkatkan jumlah pendapatan Kebun Raya. 

Kawasan Kebun Raya Massenrempulu memiliki keterbatasan dana. Data hasil pengamatan 

dilakukan menemukan bahwa untuk mengembangkan Kawasan Objek Wisata ini membutuhkan anggaran 

dana untuk melengkapi fasilitas yang bisa menarik minat wisatawan. Hal tersebut sejalan dengan data hasil 

wawancara dilapangan yang diungkapkan Kepala UPT Kebun Raya Massenrempulu, BH yaitu : 

“…Faktor penghambatnya adalah dengan terbatasnya anggaran dana karena dana inilah yang 

diandalkan dalam mengembangkan Kebun Raya Massenrempulu. Kami mengandalkan pendapatan asli 

daerah dan anggaran dari pemerintah daerah. Padahal potensi Kebun Raya ini besar, dengan adanya 

anggaran dana dari pemerintah, kita bisa meningkatkan fasilitas yang dibutuhkan agar setiap tahunnya 

ada perubahan jadi pengunjung tidak bosan dengan fasilitas yang itu-itu saja...”(Wawancara BH, 

25/08/2021). 

 

Hasil wawancara dengan informan BH mengungkapkan bahwa salah satu kendala utama dalam 

pengembangan Kebun Raya Massenrempulu adalah keterbatasan dana. Pendanaan yang terbatas ini 

bersumber dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD). Keterbatasan ini berdampak pada berbagai aspek pengembangan, termasuk infrastruktur, 

program pendidikan lingkungan, dan kegiatan konservasi. 
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Pendanaan yang tidak mencukupi sering kali menjadi penghalang signifikan bagi pengelolaan dan 

pengembangan kawasan konservasi. Menurut penelitian oleh Gao et al., 2018, alokasi dana yang tidak 

memadai dari pemerintah daerah dapat menghambat upaya pelestarian lingkungan dan pengembangan 

fasilitas ekowisata. Konteks Kebun Raya Massenrempulu, keterbatasan dana ini mengakibatkan 

keterlambatan dalam perbaikan infrastruktur, pengembangan program-program edukatif, dan peningkatan 

fasilitas umum yang dapat menarik lebih banyak pengunjung. 

Selain itu, keterbatasan dana dari PAD dan APBD juga menghambat pengembangan program-

program pemberdayaan masyarakat. Padahal, program-program ini penting untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat lokal dalam upaya pelestarian dan pengembangan kebun raya. Seperti yang 

diuraikan oleh Mariyam et al., 2023 bahwa partisipasi masyarakat adalah salah satu faktor kunci dalam 

keberhasilan program-program pelestarian lingkungan. Tanpa dukungan dana yang memadai, program-

program ini tidak dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan. Mengatasi kendala ini memerlukan 

pendekatan yang komprehensif, termasuk diversifikasi sumber pendanaan, efisensi pengelolaan dana, dan 

advokasi untuk peningkatan anggaran merupakan sebuah strategi yang tepat untuk mendukung 

kebelanjutan dan perkembangan kawasan konservasi Kebun Raya Massenrempulu.  

 

3.2 Strategi Pendidikan Lingkungan Hidup di Kebun Raya Massenrempulu untuk Meningkatkan 

Pendapatan 

Berdasarkan data hasil penelitian dilapangan, pendidikan lingkungan hidup menjadi sebuah 

instrumen penting dalam meningkatkan pendapatan di Kawasan Kebun Raya Massenrempulu. Melalui 

pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan, pihak pengelola Kebun Raya maupun masyarakat 

setempat dapat mengembangkan usaha ekowisata dan pertanian berkelanjutan. Sehingga meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan pelestarian lingkungan secara bersamaan. Meningkatkan pendapatan Kawasan 

Kebun Raya harus dimulai pada beberapa tahap strategi sebagai berikut : 

a. Diversifikasi Sumber Pendanaan 

Merujuk data hasil wawancara dengan informan BH yang menunjukkan bahwa keterbatasan 

dana yang berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) yang menjadi kendala utama. Hal tersebut didukung oleh data hasil wawancara bersama 

informan BH yang menyatakan bahwa : 

“...Fasilitas disini masih sangat minim, ini dikarenakan kurangnya anggaran dari pemerintah tapi 

kami terus berusaha untuk meningkatkan fasilitas yng dibutuhkan wisatawan. Saat ini yang tersedia 

dikawasan Kebun Raya Massenrempulu adalah musholla, toilet, jalan boulevard, gazebo serta taman 

tematik dan juga ada view embun, embung III dan embung serbaguna yang bisa dijadikan sebagai spot 

foto...” (Wawancara BH, 25/08/2021). 

Uraian dari hasil wawancara tersebut memungkinkan untuk mewujudkan diversifikasi sumber 

pendanaan. Diversifikasi menjadi salah satu strategi untuk memungkinkan Kebun Raya 

Massenrempulu untuk memperoleh dana dari berbagai sumber. Salah satunya dengan menjalin 

kerjasama dengan sektor swasta. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hasriyanti et al., 

2016). kerjasama dengan sektor swasta telah terbukti meningkatkan sumber daya finansial dan 

mendukung berbagai kegiatan konservasi serta pengembangan infrastruktur di kawasan konservasi 

lainnya. Kolaborasi ini dapat berbentuk sponsorship, Corporate Social Responsibility (CSR), atau 

investasi langsung dalam proyek-proyek yang berhubungan dengan konservasi dan pengembangan 

fasilitas Kebun Raya.  

Selain kerjasama dengan sektor swasta, pengelola Kebun Raya Massenrempulu juga dapat 

mencari dukungan dari lembaga donor internasional dan nasional. Lembaga donor sering kali memiliki 

program pendanaan khusus untuk proyek-proyek lingkungan dan konservasi. Studi oleh Gunawan et 

al., 2022 menunjukkan bahwa hibah dari lembaga donor dapat secara signifikan mendukung kegiatan 

konservasi dan meningkatkan kapasitas pengelolaan kawasan konservasi. Misalnya, The Global 

Environment Facility (GEF) dan United Nations Development Programme (UNDP) sering kali 

memberikan hibah untuk inisiatif yang berfokus pada pelestarian biodiversitas dan pembangunan 

berkelanjutan. 

b. Diversifikasi Sumber Pendanaan 

Merujuk kepada data hasil wawancara terkait kendala utama dalam pengembangan Kebun Raya 

Massenrempulu selain diversifikasi sumber pendanaan, efisiensi pengelolaan dana menjadi salah satu 

strategi yang tepat dalam meningkatkan pendapatan melalui perencanaan anggaran yang lebih efisien 
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dan transparan. Efisiensi pengelolaan dana dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang 

terbatas. Penelitian oleh Biswan et al., 2023 menekankan bahwa perencanaan anggaran yang baik 

adalah kunci untuk mencapai tujuan pembangunan dan konservasi secara efektif di kawasan konservasi. 

Perencanaan anggaran yang efisien dan transparan tidak hanya memastikan bahwa setiap dana yang 

dikeluarkan memberikan nilai tambah yang maksimal, tetapi juga meningkatkan akuntabilitas dan 

kepercayaan dari berbagai pemangku kepentingan. 

Selanjutnya, pengelola Kebun Raya Massenrempulu harus mengembangkan perencanaan 

anggaran yang berbasis pada prioritas dan kebutuhan mendesak. Ini termasuk identifikasi proyek-

proyek yang memiliki dampak besar terhadap tujuan konservasi dan pengembangan kawasan, serta 

alokasi dana yang tepat untuk proyek-proyek tersebut. Sejalan dengan penelitian oleh Hasbiah (2015) 

mengungkapkan bahwa alokasi dana yang strategis dan prioritisasi proyek dapat mengoptimalkan hasil 

dan efektivitas program-program lingkungan. Ini termasuk identifikasi proyek-proyek yang memiliki 

dampak besar terhadap tujuan konservasi dan pengembangan kawasan, serta alokasi dana yang tepat 

untuk proyek-proyek tersebut. 

c. Diversifikasi Sumber Pendanaan 

Advokasi untuk peningkatan anggaran menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan 

pendapatan Kawasan Kebun Raya Massenrempulu karena merujuk pada pernyataan informan SW yang 

menjelaskan: 

 “...Fasilitas yang sudah tersedia yaitu musholla, toilet, gazebo dan jalan boulevard. Adapun taman 

tematik dan juga ada view embun yang sangat menarik wisatawan untuk menikmati pemandangan 

indah dan berfoto-foto. Sejauh ini fasilitas sudah cukup baik dan bisa dinikmati pengunjung hanya saja 

perlunya pemeliharan rutin dan penambahan anggaran agar tercipta kawasan wisata yang unggul...” 

(Wawancara SW, 10/09/2021). 

Berdasar pada hasil wawancara diketahui bahwa sejauh ini fasilitas yang ada sudah memadai dan 

layak untuk digunakan pengunjung tapi perlu adanya tinjauan kembali terhadap anggaran untuk 

pengembangan kawasan sehingga wisatawan masih bisa menikmati pemandangan alam yang indah dan 

sejuk di Kebun Raya Massenrempulu. Maka dari itu berdasarkan hasil observasi dan analisa peneliti, 

pentingnya dilakukan inventaris fasilitas untuk wisatawan agar dapat diketahui fasilitas apa saja yang 

sudah tersedia dan belum tersedia yang kemudian dapat diusahakan untuk membangun fasilitas yang 

dibutuhkan wisatawan agar tertarik untuk berkunjung. 

Merujuk pada hasil wawancara tersebut, Kebun raya tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

konservasi keanekaragaman hayati tetapi juga sebagai pusat pendidikan lingkungan yang memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat sekitar. Advokasi untuk peningkatan anggaran dilakukan agar 

upaya sistematis untuk mempengaruhi pengambilan keputusan publik guna meningkatkan alokasi dana 

yang diperlukan untuk pengembangan Kebun Raya Massenrempulu (Hasriyanti, 2022). 

Langkah awal dalam advokasi adalah mengumpulkan data dan bukti empiris yang menunjukkan 

manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan dari kebun raya. Data ini kemudian dapat digunakan untuk 

menyusun argumen yang kuat dalam proposal peningkatan anggaran kepada pemerintah daerah. 

Selanjutnya, pengelola Kebun Raya Massenrempulu perlu menjalin kemitraan dengan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk lembaga pendidikan, organisasi non-pemerintah (NGO), dan komunitas lokal. 

Kolaborasi ini dapat memperkuat posisi advokasi dan memberikan dukungan yang lebih luas. 

Mengintegrasikan ketiga strategi ini menginterpretasikan diversifikasi sumber pendanaan, efisiensi 

pengelolaan dana, dan advokasi untuk peningkatan anggaran yang akan memberikan landasan yang kokoh 

bagi Kebun Raya Massenrempulu untuk mengembangkan program pendidikan lingkungan yang 

berkelanjutan. Diversifikasi, kebun raya dapat mengamankan dana dari berbagai sumber. Efisiensi 

pengelolaan dana memastikan penggunaan yang optimal dari setiap rupiah yang tersedia, sedangkan 

advokasi untuk peningkatan anggaran menjamin dukungan jangka panjang dari pemerintah daerah. Kebun 

Raya Massenrempulu dapat berfungsi secara maksimal sebagai pusat konservasi dan pendidikan 

lingkungan, yang tidak hanya melindungi keanekaragaman hayati tetapi juga meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam pelestarian lingkungan. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, mengembangkan Kebun Raya Massenrempulu 

sebagai pusat pendidikan lingkungan hidup yang efektif dan berkelanjutan, terdapat tiga strategi utama yang harus 

diintegrasikan: diversifikasi sumber pendanaan, efisiensi pengelolaan dana, dan advokasi untuk peningkatan 

anggaran. Ketiga strategi ini terbukti saling melengkapi dan memainkan peran penting dalam mendukung tujuan 

konservasi dan edukasi yang diemban oleh kebun raya. 
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